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RINGKASAN

Efek Toksik Ekstrak Air Pohon Patah Tulang (Euphorbia tirucalli, L) Sebelum

Dan Sesudah Pemanasan Dengan Metode HET-CAM Test;  Erlisa Devi Saptirina

Putri, 082010101053; 53 halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember.

Pohon Patah tulang (Euphorbia tirucalli, L) merupakan salah satu tanaman

yang ada di Indonesia.  Sejak dulu tanaman ini digunakan sebagai tanaman obat oleh

masyarakat.  Padahal terdapat kandungan senyawa-senyawa yang berbahaya bagi

tubuh.  Menurut penelitian tanaman ini lebih cenderung merupakan suatu kofaktor

dari berbagai penyakit daripada sebagai tanaman obat.  Tetapi masyarakat masih

banyak memanfaatkan tanaman ini sebagai tanaman obat sehingga tidak menutup

kemungkinan akan banyak terjadi kasus keracunan pohon patah tulang ini.  Di

Australia dan Afrika telah banyak terjadi insiden keracunan pohon patah tulang

bahkan sampai menyebabkan kematian. Hal ini terjadi karena terapinya belum dapat

tertangani dengan baik.  Hal ini disebabkan karena belum diketahui kandungan-

kandungan yang toksik dari pohon patah tulang dan apakah efek toksik tersebut

merupakan efek dari protein atau non protein.

HET-CAM Test adalah metode yang digunakan untuk mengetahui senyawa

iritan potensial dengan cara mengamati perubahan vaskular pada membran

korioalantoin embrio telur ayam setelah paparan kimia.  Prinsipnya adalah mengamati

perubahan vaskular yang ada, seperti hemorargik, lisis vaskular, dan koagulasi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan tujuan

membanding efek toksik ekstrak air pohon patah tulang sebelum dan sesudah

dipanaskan.  Rancangan penelian yang digunakan adalah post test only control group

design dan sampel yang digunakan adalah 24 butir telur ayam kampung dengan

pelaksanaan penelitian menggunakan metode HET-CAM Test.  Ekstrak air pohon

patah tulang sebanyak 100µl dipanaskan selama 30 menit dan sebagian lagi tidak.

Data yang diperoleh adalah Irritation Score pada membran korioalantoin embrio telur
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ayam.  Didapatkan hasil rerata Irritation Score kelompok perlakuan 1 dan kelompok

perlakuan 2 dengan berbagai konsentrasi masing-masing adalah 20,5 dan 20,88 .

Data kemudian dianalisis dengan uji T-test dengan α=0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu kandungan toksik ekstrak air

adalah protein.  Dan ekstrak air pohon patah tulang segar dan ekstrak air pohon patah

tulang yang telah dipanaskan memberikan efek positif pada membran korioalantoin

embrio telur ayam dengan metode HET-CAM Test, yaitu hemorargik.
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